Aktivitas Tanama Salak

by Joshua Joshua

Submission date: 26-Jun-2018 01:19AM (UTC+0700)

Submission ID: 978488936

File name: Litview_Joshua_Aktivitas_Tanaman_Salak_Salacca_Zalacca.docx (34 .39K)
Word count: 3131

Character count: 19669



Artikel Review

Aktivitas Tanaman Salak (Salacca zalacca)

Joshua', Rano Kurnia Sinuraya®
'Program Studi Sarjana, Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran, Sumedang, Indonesia

’Departemen Farmakologi dan Farmasi Klinik, Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran,
Sumedang, Indonesia

dst

Activity Of Snake Fruit

Joshua', Rano Kurnia Sinuraya®
! Afiliasi Penulis Pertama dalam Bahasa Inggris (Department/Faculty/Unit/Hospital/dll...)
2Afiliasi Penulis Kedua dalam Bahasa Inggris (Department/Faculty/Unit/Hospital/dll...)
dst

Korespondensi:
Joshua
Program Studi Sarjana, Fakultas Farmasi Universitas Padjadjaran, Sumedang, Indonesia

e-mail: joshuatjuwatja@gmail.com




Aktivitas Tanaman Salak

Abstrak
10

Tanaman Salak (Salacca Zalacca) merupakan tanaman asli Indonesia yang banyak digemari oleh
masyarakat Indonesia. Tanaman salak di Indonesia sudah banyak dijadikan produk pangan, namun
masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui manfaat mengkonsumsi salak. Beberapa bagian
salak yang dijadikan sebagai produk pangan adalah daging, kulit, dan biji salak. Dilakukan
pencarian pustaka menggunakan Google, Google Schoolar dan PubMed terkait aktivitas tanaman
salak. Hasil penulusuran menunjukan bahwa aktivitas daging salak adalah antioksidan,
menurunkan kadar kolesterol, Skin Lightening Agent, antihiperurckemia, pewangi dan antibakteri.
Kulit buah salak memiliki aktivitas Antioksidan, meningkatkan system immune, Antidiabetes dan
menurunkan kadar kolesterol. Biji buah salak memiliki aktivitas antioksidan, menghambat

pertumbuhan sel kanker, sebagai adsorben dan antibakteri.

Kata kunci: Aktivitas, Biji, Daging, Kulit, Salak

Activity of Snake Fruit
Abstract

Snake Fruit (Salacca Zalacca) is an original plant in Indonesia that many people like. Snake Fruit
in Indonesia have been widely used as food products, but they are still a lot of people who don’t
know about the benefits of cosuming snake fruit. Some parts that are used for products are flesh,
peel, and seeds of snake fruit. Refrences about Activity of snake fiuif was searched using Google,
Goole Schoolar, and PubMed. The result showed that the activity of snake fruit flesh is
antioxidants, lower cholesterol. Skin Lightening Agent. antihiperurekemia. fragrance and

antibacterial. Snake fruit peel has antioxidant activity, Immunostimulatory, antidiabetic. and lower




cholesterol levels. Snake fruit seeds have antiodiant activity, inhibits cancer cell growth, as an
adsorbent and antibacterial.

Keywords: Activity, Flesh, Pecl, Seed, Snake Fruit




Pendahuluan

Pengobatan  dengan  menggunakan
tanaman sudah mulai berkembang dari awal,
apalagi Indonesia didukung dengan kondisi
geografis yang mudah ditumbuhi oleh
tanaman. Tanaman salak (Salacca zalacca)
merupakan tanaman asli Indonesia yang
banyak digemari oleh masyarakat Indonesia.
Beberapa masyarakat Indonesia
menggunakan tanaman salak ini sebagai
pengobatan  tradisional. Khususnya di
Indonesia tanaman salak sudah banyak
dijadikan sebuah produk yang bermanfaat
sebagai pengobatan tradisional. Beberapa
bagian yang dijadikan sebagai pengobatan di

Indonesia adalah berupa buah salak, biji

salak, dan juga kulit salak.

Namun di Indonesia masih banyak
masyarakat yang belum  mengetahui
kandungan atau manfaat dari tanaman salak.
Maka dari itu penulis artikel review ini

bertujuan untuk mengetahui aktivitas klinik

dari tanaman salak,

Metode

Metode yang digunakan dalam pembuatan
artikel review ini adalah pencarian data-data
vang berhubungan dengan aktivitas tanaman
salak berbasis Pubmed, Google, dan Google
Scholar. Pencarian refrensi dilakukan dengan
kata kunci ‘Activity, Salak, Snake Fruit’.
Refrensi yang digunakan dalam pembuatan
review ini adalah sebanyak 33 jurnal.
Pembahasan
Daging
Menurut Setyaningrum, et al. bahwa ekstrak
daging buah salak memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi. Uji yang dilakukan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan
adalah dengan menggunakan uji penangkalan
radikal bebas DPPH dan uji reducing power
[, Penelitian Rahayenda, et al [2]., Deng, et
al [*].. Bunghez, et al [*]., Afrianti, et al [*7].
Zubaidah, el al [*°], Inayah, I [’]., Aralas, et

al [°]., Rahmi, H [’] dan Shela, et al [*?] juga




menunjukan bahwa daging buah salak
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi.
Namun perbedaan vyang terdapat pada
penelitian diatas terletak pada uji aktivitas
antioksidannya. Beberapa diantaranya ada
ynag menggunakan uji DPPH (1,1-diphenyl-
2-pycrylhydrazyl) dan uji FRAP (Ferric
Reducing ability of plasma). Penelitian
Penelitian  Leontowicz, et al. juga
menunjukan bahwa ekstrak daging buah
salak memiliki aktivitas antioksidan yang
tinggi. Pada penelitian ini salak yang
digunakan berasal dari negera Thailand.
Namun selain buah salak memiliki aktivitas
antioksidan dalam penelitian ini juga salak
dapat menurunkan kadar lemak dalam wuji in

vivo [0,

Penemuan ini sejalan dengan
penelitian  Dhaneswari, ¢t al. yang
menunjukan bahwa buah salak dapat
menurunkan kadar lemak 'l Penclitian
Elisabeth. et al "l Hardjana, et al.. "*! dan

Zubaidah, et al.'" juga menunjukan bahwa

buah salak memiliki aktivitas untuk

menurunkan kadar lipid dalam tubuh.
Penelitian Astrid, et al. menunjukan juga
bahwa ekstrak daging salak memiliki
aktivitas antioksidan vang tinggi. Menurut
penelitian ini juga bahwa krim dari daging
salak juga memiliki aktivitas sebagai skin
lightening agent dengan menurunkan indeks

[151,

melanin  dalam  tubuh Penelitian

Guanghou dan Lai Peng menunjukan juga
bahwa daging buah salak memiliki tivitas
antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji DPPH dan ABTS. Setelah pengujian
aktivitas antioksidan selanjutnya dilakukan
High Performance Liquid Chromatography
(HPLC) untuk mengetahui senyawa yang
memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa
aktif yang memiliki aktivitas antioksidan
pada penclitian ini adalah epikatekin,
proantosianidin, dan asam klorogenat !'®],
Pada penclitian Afrianti, et al [' ¥].
Menunjukan bahwa ckstrak daging salak
aktivitas

mempunyai sebagai




antihiperurckemia. Percobaan ini dilakukan
pada tikus yang telah diinduksi dengan
natrium urat. Dosis ekstrak daging salak yang
digunakan pada penelitian kali ini adalah
sebesar 100 dan 200 mg/kg bb. Pada
penelitian ini dengan dosis 100 dan 200
mg/kg bb dapat menurunkan asam urat
sebesar 7.9 dan 8.3% [ *°]. Kandungan
flavonoid yang terkandung dalam daging
salak ini yang dapat mengurangi kadar asam
urat pada tikus. Flavonoid bekerja dengan
cara menghambat enzim xantinoksidase pada
hati tikus ['*] . Penelitian Wijaya, et al "]
menunjukan bahwa buah salak dapat
dimanfaatkan dalam hal pewangi. Dalam
penelitian ini menunjukan bahwa masing-
masing jenis salak mempunyai bau yang khas
yang dapat dijadikan scbagai pewangi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan Gas-Chromatography-
Olfactometry. Beberapa contoh senyawa
yvang terkandung dalam salak vang

memberikan  wangi adalah methyl 2-

methylbutanoate, methyl 3-methylbutanoate,
isoeugenol dan lain-lain ['?]. Penelitian ini
sejalan dengan Suprivadi, et al [*°] yang
meembuktikan bahwa buah salak memiliki
senyawa ester yang dapat dijadikan sebagai
pewangi. Penclitian Nurina, et al[*']
bertujuan untuk mengetahui  aktivitas
antimikroba ekstrak buah salak terhadap
bakteri Escherichia coli. Hasil dari penelitian
ini adalah bahwa ekstrak buah salak memiliki
aktvitas  antimikroba  pada  bakteri

Escherichia coli.

Kulit

Penelitian Sri, et al [

| menunjukan bahwa
ckstrak kulit salak bermanfaat untuk
meningkatkan system kekebalan tubuh.
Mekanisme kerja dari meningkatnya system
kekebalan tubuh adalah dengan
mengaktifkan macrophage vang akan
meningkatkan ~ produksi  TNF-o  dan
Interleukin (IL)-6. Hasil dari penelitian ini

adalah  bahwa  ekstrak  kulit salak

meningkatkan  jumlah produksi TNF-a




sebanyak 2,5-2,7 kali dan meningkatkan
jumlah (IL)-6 sebanyak 48-78 kali. Penelitian
Dhyanaputri. et al [**]. Kanlayavattanakul, et
al [®] dan Fitrianingsih, et al [*].
Menunjukan bahwa ekstrak kulit buah salak
mengandung zat antioksidan yang tinggi.
Pada Penelitian Mayure, et al pengujian

antioksidan dilakukan dengan 3 metode

yaitu: 22 Azino Acid-bis-(3-
ethylbenzothaiazoline)-6-sulfonic acid

(ABTYS) . Ferric reducting ability of plasma
(FRAP) dan 1,1- Diphenyl-2-picrylhydrazyl
(DPPH).  Penelitian ~ Sahputra  [*]
menunjukan bahwa ekstrak kulit buah salak
berpotensi  untuk  memiliki  aktivitas
antidiabetes. Senyawa-senyawa aktif yang
dipercaya sebagai obat pencegahan dan
penanganan terapi diabetes yaitu alkaloid,
flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid,
fenolik hidrokuinon, tannin, dan asam
sinamat. Pada penelitiann ini unsur aktif kulit
buah  salak yang mampu  untuk

menyembuhkan penyakit diabetes adalah:

1. Ferullic acid dan Proline : Senyawa
untuk  mendorong  terbentuknya
kolagen dan elastin.

2. Cinnamic acid derivates : Senyawa
yang meningkatkan regenerasi sel

3. Arginin: Senyawa yang menstimulasi
pembelahan sel dan meningkatkan
biosintesa protein.

4. Pterostilbene: Menurunkan kadar

gula darah [*%)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rohaeti, et al ®® Sri, et al [*°] yvang
menunjukan bahwa ekstrak kulit buah
salak  dapat  bermanfaat  sebagai
antidiabetes. Mekanisme kerja dari
pengobatan antidiabates pada penlitian
ini adalah dengan cara menurunkan

langsung kadar gula darah.

Penelitian Nuranti, et al [*’] menunjukan
bahwa ckstrak kulit salak dapat
bermanfaat untuk menurunkan kadar
kolesterol. Penelitian ini  dilakukan

dengan uji in vitro terhadap Mencit Swiss




Webster Jantan yang di induksi diet
tinggi lemak. Hasil penampisan fitokim
pada kstrak kulit buah salak ini
mengandung  Alkaloid,  Polifenolat,
Flavonoid, Kuinon, Tanin, Triterpenoid
dan Steroid. Dosis ekstrak kulit yang
menurunkan kadar kolesterol adalah
sebesar 840mg/kgbb . 420mg/kgbb dan
210 mg/kgbb. Senyawa Flavonoid
merupakan senyawa vyang berperan
dalam menurunkan kadar kolesterol
dalam tubuh. Mekanisme dari senyawa
flavonoid adalah dengan menurunkan
kolesterol ,  menurunkan  kadar
lipoprotein  kolesterol ~ plasma .,
menurunkan aktivitas enzim HMG-CoA
dan meningkatkan aktivitas kolesterol 7-

o hidrosilase [*'].

Biji

Penclitian Naton, et al *'l, Menunjukan
bahwa ckstrak biji salak memiliki
aktifitas  sitotoksik  yang  dapat

menghambat pertumbuhan sel kanker.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Brine Shrimp Lethality Test
(Bslt). Pada penelitian ini senyawa yang
memiliki aktivitas sitotoksik adalah
senyawa golongan tannin,
monoterpenc/seskuiterpen,  polifenolat

dan alkaloid.

Penelitian  Werdyani, et al [¥]
menunjukan bahwa ekstrak biji salak
mempunyai aktivitas antioksidan yang
tinggi. Pengolahan biji salak yang
dilakukan adalah proses maserasi lalu
dilanjutkan dengan fraksinasi. Fraksi
yang diambil untuk dilanjutkan dalam uji
antioksidan adalah fraksi etil asetat
methanol  dan  fraksi  methanol.
Kandungan senyawa ckstrak biji salak
setelah di fraksinasi adalah senyawa
fenol, flavonoid, dan tannin. Metode
yang digunakan pada penelitian ini

adalah dengan metode DPPH.

Penclitian ~ Wahyuni, et al [*?]

menunjukan bahwa ckstrak biji salak




mampu memiliki aktivitas antibakteri

terhadap bakteri Eschericia coli dan
Staphylococcus — aureus. Kandungan
senyawa vang terdapat dalam ekstrak biji
salak adalah Alkaloid, Tanin, Polifenol,
Monoterpen & Seskuiterpen dan Kuinon.
Metode yang digunakan untuk uji
antibakteri adalah metode difusi agar
sumur. Konsentrasi efektif ckstrak biji
salak  vang dapat  menghambat

pertumbuhan bakteri adalah 1500ppm

dengan diameter zona hambat 1,22 cm.

Penelitian Pongenda. et al [**] dan
Girsang. et al [**] menunjukan bahwa
ckstrak biji salak dapat bermanfaat
scbagai adsorben. Namun perbedaan dari
penelitian ini adalah targetnya, penelitian
Ruby et, al bertwjuan untuk menguji
aktivitas adsorben ekstrak biji salak
terhadap kromum. Sedangkan untuk
penelitian Ermi, et al bertujuan untuk
mengetahui aktivitas adsorben ekstrak

biji salak terhadap minyak goring bekas.

Simpulan

Daging buah salak memiliki aktivitas
antioksidan, menurunkan kadar kolesterol,
Skin Lightening Agent, antihiperurckemia,
pewangi dan antibakteri. Kulit buah salak
memiliki aktivitas Antioksidan,
meningkatkan system immune, Antidiabetes
dan menurunkan kadar kolesterol. Biji buah
salak memiliki aktivitas  antioksidan,
menghambat  pertumbuhan sel kanker,

sebagai adsorben dan antibakteri.
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